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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan 

untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa dengan menggunakan 

metode sosiodrama pada mata pelajaran Bahasa Indonesia  di SDN 

Sukanegara 1 Kecamatan Pontang Kabupaten Serang ini ternyata didapati 

aktivitas belajar dalam keterampilan berbicara dengan menggunakan metode 

sosiodrama meningkat, serta keterampilan berbicara siswa kelas V SDN 

Sukanegara 1 dengan menggunakan metode sosiodrama meningkat. Hal ini 

dapat dilihat dari perolehan hasil yang dicapai dari siklus I sampai dengan 

siklus III yakni: siklus I nilai rata-rata yang diperoleh yaitu 49,8, siklus II nilai 

rata-rata yang diperoleh yaitu 60,9, dan siklus III yaitu 77,8. Dari hasil 

peneliian ini dapat disimpulkan bahwa pembelajaran akan berhasil jika guru 

dapat mengolah pembelajaran dari perencanaan, proses, hingga evaluasi. 

Keterampilan berbicara siswa juga akan meningkat jika guru meltih 

keterampilan berbicara dengan intensif menggunakan metode sosiodrama pada 

pembelajaran bermain peran pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

B. Rekomendasi 

Rekomendasi yang digunakan pada akhir hasil penelitian adalah sebagai 

berikut, kepada: 

1. Guru 
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Kepada guru SD, khususnya guru di SDN Sukanegara 1 

Kecamatan Pontang Kabupaten Serang, agar menggunakan metode 

sosiodrama sebagai salah satu alternatif ketika mengajarkan keterampilan 

berbicara khususnya ketika mengajarkan materi percakapan atau bermain 

peran. 

 

2. Kepala Sekolah 

Kepala Sekolah selaku pemegang otoritas kebijakan dan pemimpin 

disekolah hendaknya mendukung secara moril maupun materil guna 

meningkatkan mutu pendidikan disekolah khususnya pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia. Selain itu turut mengembangkan penelitian ini menjadi 

lebih baik. 

3. Pengawas TK/SD 

Kepada pengawas TK/SD hendaknya ikut memberikan dukungan 

dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Karena keterampilan 

ini sangat penting dimiliki guna meningkatkan aktivitas belajar siswa 

bukan hanya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia tapi juga pada mata 

pelajaran lain. 

 


